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ABSTRAK

Latar Belakang: Infeksi Menular Seksual (IMS) merupakan masalah yang sering ditemukan di masyarakat khususnya
banyak terjadi pada remaja akibat kurangnya pengetahuan mengenai cara penularan, dan pencegahannya, insidennya terus
meningkat dari waktu ke waktu. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu upaya promotive yang dapat meningkatkan
pengetahuan remaja tentang IMS.

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan remaja tentang infeksi menular seksual di SMA Angkasa Lanud Sulaiman

Metode: Desain yang digunakan adalah metode pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel
penelitian data yang berjumlah 67 remaja yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling, Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan, kemudian di analisis menggunakan uji Wilooxon Signed Rank
Test.

Hasil: Sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori
kurang Setelah diberikan pendidikan kesehatan, sebagian besar responden berada pada kategori baik. Diperoleh nilai p
value 0,000 (p < 0,05) yang menunjuka terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja
tentang infeksi menular seksual.

Kesimpulan: Pada penelitian ini terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang
infeksi menular seksual di SMA Angkasa Lanud Sulaiman.

Kata kunci: Infeksi Menular Seksual, pendidikan kesehatan, pengetahuan, remaja

ABSTRACT

Background: Sexually Transmitted Infections (STIs) are health problems commonly found in sodety, particularly among
adolescents, due to the lack of knowledge regarding transmission and prevention. The inddence continues to inaease
over time. Health education is one of the promotive efforts that an improve adolescents' knowledge about STTs.
Objective: This study aimed to determine the effect of health education on the level of adolescents’ knowledge about
sexually transmitted infections at SMA Angkasa Lanud Sulaiman.

Methods: The study used a pre-experimental design with a one-group pretest—posttest approach. The sample consisted
of 67 adolescents selected using a simple random sampling technique. Data were cllected using a knowledge-level
questionnaire and analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test.

Results: Before receiving health eduation, most respondents had a poor level of knowledge. After receiving health
eduation, most respondents were in the good knowledge category. The statistical test obtained a p-value of 0.000 (p <
0.05), indicating that there was an effect of health education on the level of adolescents' knowledge about sexually
transmitted infections.

Conclusion: This studyconduded that there is an effect of health eduction on the level of adolescents’ knowledge about
sexually transmitted infections at SMA Angkasa Lanud Sulaiman.

Keywords: Sexually Transmitted Infections, health education, knowledge, adolescents
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan aspek fundamental yang menentukan kualitas hidup dan kesejahteraan
individu (Budiono & Rivai, 2021). Secara global, penyakit tidak menular (PTM) menjadi penyebab
utama kematian. World Health Organization (2021) melaporkan bahwa sekitar 73% kematian di dunia
disebabkan oleh PTM, dengan hipertensi sebagai salah satu faktor risiko utama penyakit
kardiovaskular. Hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah >140/90 mmHg (Brunner & Suddarth,
Edisi 12) dan diklasifikasikan oleh Awmerican Heart Association (2023) menjadi tahap 1 (130-139/80-89
mmHg) dan tahap 2 (=140/290 mmHg). Penyakitini sering disebut silent killer karena umumnya
tidak menimbulkan gejala hingga terjadi komplikasi serius seperti stroke, gagal ginjal kronik, dan
penyakit jantung koroner (Sulistyono & Modjo, 2022).

Prevalensi hipertensi terus meningkat, terutama pada kelompok lanjut usia akibat proses
penuaan dan penurunan elastisitas pembuluh darah (Riyada dkk., 2024). World Health Organization
(2023) memperkirakan lebih dari 1 miliar orang di dunia hidup dengan hipertensi dan jumlah ini
diprediksi meningkat secara signifikan, terutama di negara berkembang. Di Indonesia, Survei
Kesehatan Indonesia (Kemenkes RI, 2023) menunjukkan prevalensi hipertensi sebesar 30,8% pada
penduduk usia =18 tahun berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah. Namun demikian,
pengendalian hipertensi masih belum optimal, terlihat dari rendahnya kepatuhan minum obat dan
kunjungan kontrol rutin, khususnya pada kelompok lansia. Di Provinsi Jawa Barat, prevalensi
hipertensi mencapai 34,4% (SKI, 2023), dan di Puskesmas Parongpong hipertensi menempati urutan
pertama penyakit tidak menulardengan 171 kunjungan pasien pada periode Agustus—November 2025.

Hipertensi sebagai penyakit kronis memerlukan pengelolaan jangka panjang yang berfokus
pada kemampuan se/f-care. Self-care pada pasien hipertensi meliputi kepatuhan konsumsi obat,
pengaturan diet rendah garam, aktivitas fisik teratur, pemantauan tekanan darah, serta manajemen
stres (Nursalam, 2014 dalam Maryati, 2023). Menurut teori Se/f-Care Deficit dari Dorothea Orem
(2001), individu memiliki tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan perawatan diri guna
mempertahankan kesehatan dan kesejahteraan. Ketika kemampuan self-care (self-care agency) tidak
mampu memenuhi tuntutan terapeutik (zherapeutic self-care demand), maka terjadi se/f-care deficit yang dapat
berdampak pada penurunan kondisi kesehatan dan kualitas hidup.

Kualitas hidup merupakan konsep multidimensional yang mencakup aspek fisik, psikologis,
sosial, dan lingkungan (Fatukaloba & Salim, 2023). Pada lansia hipertensi, kualitas hidup dipengaruhi
oleh faktor sosiodemografi, gaya hidup, kepatuhan terapi, dukungan sosial, serta kemampuan se/f-are
(Aziz, 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan signifikan antara se/f-care dan
kualitas hidup pada pasien hipertensi. Sari et al. (2020) menemukan bahwa penerapan diet sehat dan
aktivitas fisik teratur berhubungan dengan peningkatan skor kualitas hidup (p < 0,01). Lestari dan
Hartini (2024) juga membuktikan bahwa perilaku self-care yang baik berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas hidup lansia hipertensi. Meskipun demikian, hasil penelitian masih menunjukkan
variasi dan belum banyak yang mengkaji hubungan tersebut secara komprehensif berdasarkan
pendekatan teori Orem, khususnya pada lansia di wilayah pedesaan. Berdasarkan studi pendahuluan
di Puskesmas Parongpong, masih ditemukan ketidaksesuaian antara tingkat se/f-care dan kualitas hidup
pada pasien hipertensi, yang mengindikasikan adanya kemungkinan se/f-care deficit.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
hubungan self-care dengan kualitas hidup lansia hipertensi berdasarkan teori Dorothea Orem di
Puskesmas Parongpong, sebagai upaya mendukung strategi promotif dan preventif dalam
pengendalian hipertensi serta meningkatkan kualitas hidup lansia secara berkelanjutan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain korelasional menggunakan pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara se/f-care dengan kualitas hidup pada lansia hipertensi berdasarkan teori Dorothea
Orem di Puskesmas Parongpong. Pendekatan cross sectional merupakan penelitian yang menekankan
pengukuran variabel independen dan dependen pada waktu yang sama dalam satu kali pengamatan
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(Notoatmodjo, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia hipertensi yang berobat di

Puskesmas Parongpong pada periode Agustus sampai November 2025 sebanyak 171 orang.

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 70 responden. Teknik

pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan metode accidental sampling, yaitu
pengambilan responden yang kebetulan tersedia dan memenuhi kriteria penelitian (Notoatmodjo,

2018). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, yaitu kuesioner H-Scale (Hypertension Self
Care Activity Level Efffects) untuk mengukur se/f-care dan kuesioner WHOQOL-BREF untuk mengukur
kualitas hidup yang terdiri dari 26 pertanyaan dengan empat domain yaitu kesehatan fisik, psikologis,

hubungan sosial, dan lingkungan (Nursalam, 2016). Analisis data dilakukan secara univariat untuk
menggambarkan distribusi masing-masing variabel dan bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk
mengetahui hubungan antara se/f-care dan kualitas hidup pada lansia hipertensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Univariat
Hasil penelitian Self Care pada Lansia Hipertensi di Puskesmas Parongpong disajikan dalam
tabel berikut :
Gambaran Self Care pada Lansia Hipertensi di Puskesmas Parongpong

Tabel 1. Self care pada Lansia Hipertensi di Puskesmas Parongpong

Self Care Frekuensi (n) Presentase (%) Infeksi
Buruk 35 50,0 menular seksual
Baik 35 50,0 (IMS) tetap
Total 70 100,0% menjadi

tantangan besar dalam kesehatan masyarakat di seluruh dunia, terutama di kalangan remaja. Masalah
kesehataninisering muncul di komunitas dan dianggap sebagai masalah yangserius. Sejak awal sejarah
yang tercatat, penyakitini telah dikaitkan dengan tingkat penderitaan yang tinggi dan bahkan kematian.
IMS kini semakin umum di komunitas global, dengan tingkat keparahan infeksi yang terus meningkat
(Black & Hawks, 2014). Walaupunbeberapa penelitian menunjukkan hasil positif, pengetahuan remaja
tentang IMS masih belum memadai, terutama di sekolah menengah yang tidak menyediakan
pendidikan kesehatan secara teratur dan terencana. Hal ini mencerminkan kesenjangan antara
persyaratan pendidikan dan implementasinya di lapangan.

Menurut World Health Organization (WHO, 2025), di tahun 2020 diperkirakan sebanyak 374
juta infeksi baru dengan 1 dari 4 IMS: klamidia (129 juta), gonore (82 juta), sifilis (7,1 juta), dan
trikomoniasis (156 juta). Lebih dari 520 juta orang diperkirakan hidup dengan herpes genital di tahun
2020, dan diperkirakan 300 juta perempuan terinfeksi HPV, penyebab utama kanker serviks dan
kanker anus kepada pria yang berhubungan seks dengan pria. Diperkirakan 8 juta orang dewasa
berusia antara 15 dan 49 tahun terinfeksi sifilis di tahun 2022.

Di Indonesia, prevalensi IMS menunjukkan tren yang memprihatinkan. Berdasarkan
(Kemenkes, 2025), angka kejadian IMS di Indonesia masih cukup tinggi, terutama kepada kelompok
usia produktif 15-24 tahun. Dalam tiga tahun terakhir, positif rate HIV cenderung stagnan, namun
kasus IMS justru meningkat, termasuk di kelompok usia muda. Data Kemenkes mencatat23.347 kasus
sifilis di tahun lalu, mayoritas merupakan sifilis dini (19.904 kasus), dan 77 di antaranya adalah sifilis
kongenital, yang menular dari ibu ke bayi. Gonore juga tercatat tinggi dengan 10.506 kasus, terutama
di DKI Jakarta.

Jumlah prevalensi kasus tetbaru HIV/AIDS di Jawa Barat jumlah kasus HIV positif tahun
2024 berjumlah 10.638 kasus, meningkat 928 kasus dari tahun 2023 yang ditemukan 9.710 kasus, Kota
Bandung 1.400 kasus, sedangkan di Kabupaten Bandung Barat tercatat 153 kasus dan kabupaten
bandung 598 kasus (Dinas Kesehatan, 2025; Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2025). Pada kasus
IMS di Jawa Barat pada tahun 2021 tercatat 9.055 kasus, pada Kabupaten Bandung 419 kasus, dan
Kabupaten Bandung Barat 240 kasus (Dinas Kesehatan, 2024). Data ini dipublikasikan oleh Badan
Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat pada Provinsi Jawa Barat Dalam Angka yang diperoleh dari hasil
pengolahan data Daerah Dalam Angka (DDA).
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Remaja cenderung lebih rentan terhadap penyakit menular karena mereka sedang mengalami
fase transisi masa remaja. Saat ini, baik remaja maupun orang dewasa lainnya sering mendapatkan
informasi dari sumber yang tidak dapat diandalkan, seperti platform media sosial, teman sebaya, atau
internet tanpa bimbingan yang memadai. Tingginya insiden IMS diperkirakan disebabkan oleh
kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang infeksi ini serta metode pencegahannya. Selain itu,
pola perilaku seksual yang berbahaya dan peningkatan perilaku seksual yang tidak terkendali, yang
memicu rasa ingin tahu, juga merupakan faktor umum dalam penularan infeksi ini di kalangan remaja.
Oleh karena itu, langkah-langkah intervensi berupa pendidikan kesehatan diperlukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja tentang IMS.

Pengetahuan merupakan langkah pertama dalam proses perubahan perilaku, yang kemudian
membentuk sikap dan akhirnya menentukan tindakan seseorang. Pendidikan kesehatan memainkan
peran penting dalam meningkatkan pemahaman ini. Perilaku kesehatan dipengaruhi oleh keyakinan
individu terhadap kerentanan mereka (perceived susceptibility), tingkat keparahan penyakit (perceived
severity), manfaat dari tindakan pencegahan (perceived benefits), dan hambatan yang dirasakan terhadap
perilaku sehat (perceived barriers).

Pendidikan kesehatan mencakup berbagai pengalaman belajar yang dirancang khusus untuk
membentuk, memfasilitasi, serta mendorong perilaku sadar yang mendukung kesehatan bagi individu,
kelompok, maupun masyarakat luas. Fokus utamanya adalah menggali pemahaman tentang perilaku
kesehatan, lalu mengubah pengetahuan itu menjadi tindakan intervensi yang berguna beserta rencana
strategis guna memajukan kesehatan, menghalau penyakit, serta menangani penyakit jangka panjang,
perawat berperan krusial dalam kegiatan pendidikan kesehatan ini, sekaligus bertindak sebagai pemicu
perubahan dalam pendekatan perawatan yang berorientasi pada kemanusiaan. Mereka
membangkitkan gagasan, menyediakan intervensi yang relevan, menemukan sumber daya yang
dibutuhkan, serta mendukung proses pemberdayaan komunitas (Nies & McEwen, 2019).

Di Indonesia, pendidikan kesehatan reproduksi masih belum berkembang secara luas dan
sering dianggap tabu, di mana pembahasan tentang seksualitas dianggap sensitif, sehingga
menimbulkan ketidakpedulian. Penyebabnya adalah keterbatasan akses terhadap informasi, kurangnya
program pendidikan, dan rendahnya penerapan media pembelajaran yang efektif.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahulu, diketahui bahwa pengetahuan dan kesadaran
masyarakat, terutama kalangan remaja dan dewasa muda, mengenai IMS masih tergolong rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh (Muryani & Kusuma, 2024) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
remaja tentang IMS masih tergolong rendah, di salah satu sekolah di Kabupaten Gianyar ditemukan
bahwa banyak remaja yang belum mengetahui secara memadai gejala, faktor risiko, dan pencegahan
IMS. Sementara itu salah satu intervensi yang telah banyak digunakan dalam rangka meningkatkan
pengetahuan adalah pendidikan kesehatan. Edukasi atau penyuluhan tentang IMS terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan remaja secara signifikan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Puspita
& Veftisia, 2023), sebuah penelitian pre-eksperimen di SMK Al Ashor Semarang menunjukkanadanya
peningkatan skor pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang IMS.

Banyak remaja tidak menyadari bahwa mereka berisiko terkena infeksi menular seksual (IMS)
atau menganggap penyakit-penyakit ini relatif tidak berbahaya, sehingga mereka tidak termotivasi
untuk mengambil tindakan pencegahan. Kurangnya akses terhadap informasi yang akurat dan enggan
membahas isu-isu terkait seksualitas juga merupakan faktor yang menghambat upaya pencegahan.

Pada tanggal 24 Novemeber 2025 dilakukan wawancara dengan guru, guru menyampaikan
bahwa belum pernah dilakukan aktivitas pendidikan disekolah yang menyebabkan pengetahuan siswa
mengenai penyakit reproduksi seperti IMS masih tergolong rendah dan belum pernah dibahas secara
detail dalam kegiatan belajar dan mengajar sehingga siswa jarang mendapatkan informasi. Guru juga
menyampaikan bahwa kegiatan seperti pendidikan kesehatan sangat membantu pihak sekolah dalam
meningkatkan pemahaman siswa, dengan metode penyampaian yang interaktif dan menggunakan
bahasa sederhana dianggap lebih mudah diterima oleh remaja. Wawancara juga menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan respons positif dan dianggap
memberikan wawasan baru bagi siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
“Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja tentang Infeksi Menular
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Seksual (IMS)” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil bahwa intervensi pendidikan
kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai pencegahan
infeksi menular seksual, sebagai upaya promotif dan preventif dalam bidang keperawatan komunitas.

METODE

Penelitianini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pra-eksperimental (one group pretest—
posttest design) untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang Infeksi Menular Seksual
(IMS) terhadap tingkat pengetahuan remaja. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
pendidikan kesehatan tentang IMS, sedangkan variabel dependen adalah tingkat pengetahuan remaja
yang diukur menggunakan kuesioner 20 pertanyaan dengan skala Guttman dan dikategorikan menjadi
kurang, cukup, dan baik. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XII SMA Angkasa Lanud
Sulaiman sebanyak 199 orang, dengan sampel 67 responden yang diperoleh menggunakan rumus
Slovin dan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner pretest dan posttest
setelah pemberian pendidikan kesehatan. Pengolahan data dilakukan melalui tahap editing, coding,
processing, cleaning, dananalyzing, kemudian dianalisis menggunakan analisis univariat untuk melihat
distribusi frekuensi serta analisis bivariat dengan Uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dengan tingkat signifikansi p = 0,05. Instrumen
penelitian telah diuji validitas dengan hasil r hitung > r tabel (0,433) dan reliabilitas dengan nilai
Cronbach’s Alpha 0,835 sehingga dinyatakan valid dan reliabel. Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Angkasa Lanud Sulaiman pada Januari 2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Analisis Univariat

Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan (Prezest)

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Kurang 33 49,3
Cukup 34 50,7
Total 67 100,0

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa responden dengan kategori kurang sebanyak 33
orang (49,3%), responden dengan kategori cukup sebanyak 34 orang (50,7), dan tidak ada responden
dengan kategori baik.

Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan (Posttest)

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Cukup 17 25,4
Baik 50 74,6
Total 67 100,0

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa responden dengan kategori cukup sebanyak 17
orang (25,4%), dan kategori baik sebanyak 50 (74,6%
Analisis Bivariat

Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang IMS dengan
dilakukan pretest dan posttest didapatkan hasil sebagai berikut:

Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja
Tabel 3. Analisis Pengaruh Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan

Pengetahuan Setelah Pendidikan
Kesehatan Total Nilai Z p-valne
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Kurang Cukup Baik

Pengetahuan Kurang 0 (0,0) 8 (24,2) 25(75,8) 33 (49,3)
Sebelum Cukup 0(0,0) 9(26,5) 25(73,5  34(50,7)  -6,847  <0,001
Pendidikan Baik 0 (0,0) 0 (0,0) 0 (0,0) 0 (0,0)
Kesehatan

Total 0 (0,0) 17 (25,4) 50 (74,6) 67 (100,0)

Uji Wilcoxcon Signed Rank Test

BerdasarkanTabel 3, hasiluji Wiloxon Signed Rank Test diatas, diperoleh nilai Z sebesar— 6,847
dengan nilai signifikansi p <0,001, sehingga HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa
pendidikan kesehatanyangdilakukanberpengaruh terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang IMS.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara tingkat pengetahuan sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) diberikan pendidikan kesehatan.

PEMBAHASAN
Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan
Tentang Infeksi Menular Seksual Di SMA Angkasa Lanud Sulaiman

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukan hasil tingkat pengetahuan sebelum
diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar dalam kategori kurang sebanyak 33 orang (49,3%),
responden dengan kategori cukup sebanyak 34 orang (50,7%), dengan total responden 67 orang,

Berdasarkan analisis yang didapat dimana rata-rata seluruh siswa laki-laki memiliki
pengetahuan yang kurang dibandingkan siswa permpuan, dikarenakan mereka kurang mecari tahu
informasi mengenai kesehatan reproduksi. Berbeda dengan siswi perempuan rata-rata memiliki
pengetahuan yang cukup dibandingkan siswa laki-laki dikarenakan mereka lebih memperhatikan
kondisi kesehatan reproduksinya, yang terkadang bersumber informasi dari intenet.

Tingkat pengetahuan yang rendah pada saat pra-tes dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
termasuk kurangnya informasi tentang kesehatan reproduksi dan kurangnya pendidikan kesehatan
yang terstruktur. Halini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Victorria etal., 2025)
menggambarkan bahwa sebelum menerima pendidikan kesehatan hampir semua responden yang
berjumlah 39 orang atau 96,9% memiliki pengetahuan yang kurang tentanginfeksi menular seksual,
dan hanya satu responden memiliki pengetahuan yang cukup 3,1%. Hal ini sejalan juga dengan
penelitian (Muhida et al., 2024) pada hasil penelitian tersebut sebagian siswa memiliki pengetahuan
yang kurang sebanyak 75 orang atau 90,4%, dan siswa dengan pengetahuan baik berjumlah delapan
orang atau 9,6%.

Bila ditinjau dari beberapa pernyataan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan responden
tergolong rendah. Terkait materi cara penularan, hanya 18 responden yang menjawab benar, bagian
gejala hanya 15 responden yang mampu menjawab dengan tepat, bagian soal penyebab hanya 18 yang
menjawab benar, pada materi pemeriksaan hanya 3 orang yang menjawab dengan tepat. Temuan ini
memperlihatkan bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan, mayoritas remaja belum memiliki
pengetahuan yang memadai mengenai aspek mendasar IMS. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Muryani & Kusuma, 2024) yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja
tentang IMS masih tergolong rendah, di salah satu sekolah di Kabupaten Gianyar ditemukan bahwa
banyak remaja yang belum mengetahui secara memadai gejala, faktor risiko, dan pencegahan IMS.

Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa pengetahuan seseorang terbentuk melalui
proses penginderaan, dengan penglihatan dan pendengaran sebagai jalur utama dalam menerima
informasi (Notoatmodjo, 2010). Menurut peneliti pengetahuan yang mendalam mendorong perilaku
positif, sementara ketidaktahuan cenderung menyebabkan sikap yang tidak diinginkan. Oleh karena
itu, meningkatkan pemahaman remaja melalui program pendidikan kesehatan merupakan langkah
penting dalam mengatasi berbagai permasalahan dan tantangan yang muncul selama masa remaja.
Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja SesudahDiberikan Pendidikan Kesehatan Tentang
Infeksi Menular Seksual Di SMA Angkasa Lanud Sulaiman

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan pada remaja
setelah diberikan pendidikan kesehatan, responden dengan kategori cukup sebanyak 17 orang
(25,4%), dan responden dengan kategori baik 50 orang (74,6%), tidak ada responden dengan kategon
pengetahuan kurang

18252 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026



Menurut peneliti berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa, terjadi peningkatan
pengetahuan yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pemahaman
remaja mengenai infeksi menular seksual, baik dari aspek pengertian, cara penularan, maupun upaya
pencegahannya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestari et al., 2020) yang menujukan
hasil setelah dilakukan pendidikan kesehatan tingkat pendidikan responden berada dalam kategori baik
sebanyak 52 orang (74.3%), pada kategori cukup sebanyak 18 orang (25.7%), serta tidak ada responden
yang berada dikategori kurang, Penelitian yang dilakukan oleh (Nutjanah, 2025) menujukan hasil
sebagian besar pengetahuan remaja sesudah pendidikan kesehatan adalah pengetahuan baik yaitu
sebanyak 30 orang (78,9%), pada kategori cukup sebanyak 5 orang (13,2%), dan kurang 3 orang
(7,9%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pemahaman
remaja tentang infeksi menular seksual (IMS), termasuk pengertian, penyebab, cara penularannya, dan
pencegahan.

Hasil tes pasca-tes menunjukkan peningkatan pengetahuan remaja tentang beberapa topik
penting terkait infeksi menular seksual (IMS). Mengenai metode penularan, jumlah responden yang
menjawab dengan benar meningkat menjadi 64, menunjukkan pemahaman yang jauh lebih baik
tentang mekanisme penularan IMS. Pada topik gejala, 55 responden menjawab dengan benar,
menunjukkan peningkatan kemampuan remaja dalam mengenali tanda-tanda IMS. Pengetahuan
tentang penyebab juga meningkat secara signifikan, dengan 65 responden memberikan jawaban yang
benar. Sementara itu, pada topik pemeriksaan, jumlah responden yang menjawab dengan benar
meningkat menjadi 33, menunjukkan kesadaran yang semakin meningkat tentang pentingnya deteksi
dini. Ditinjau dari beberapa pernyataan pretest, setelah diberikan pendidikan kesehatan dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden sudah mengetahui cara penularan, tanda dan gejala,
jenis, serta pemeriksaan yang dapat dilakukan bila terkena ims.

Saatini, baik remaja maupun orang dewasa lainnya sering mendapatkaninformasi dari sumber
yang tidak dapat diandalkan, seperti platform media sosial, teman sebaya, atau internet tanpa
bimbingan yang memadai. Pendidikan kesehatan memberikan kesempatan kepada remaja untuk
memperoleh informasi yang akurat dan terstruktur, sehingga meningkatkan pengetahuan mereka yang
sebelumnya kurang;

Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo, yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan sebagai dasar terbentuknya sikap dan
perilaku kesehatan yang positif.

Analisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang
infeksi menular seksual di SMA Angkasa Lanud Sulaiman

Berdasarkan hasil uji Wilxocon Signed Rank Test untuk menganalisa pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang infeksi menular seksdual di SMA Angkasa
Lanud Sulaiman didapatkannilaip= <0,001, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang IMS yang dilakukan di
SMA Angkasa Lanud Sulaiman. Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang sistematis
dan terarah efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang infeksi menular seksual (IMS).
Peningkatan pengetahuan ini dapat dilihat dari peningkatan yang signifikan pada skor pra-tes dan
pasca-tes.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zhasmita et al., 2023)
menunjukan bahwa pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan siswa dengan
hasil « = 0,05 diperoleh p value = 0,000. Dapat diartikan bahwa p value lebih kecil dari « yaitu 0,000
<0,05 di SMAS Diponegoro Tumpang Kabupaten Malang. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian (Puspita & Veftisia, 2023) sebuah penelitian pre-eksperimen di SMK Al Ashor Semarang
menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang
IMS dengan hasil p-value 0.000 > 0,05. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan
mampu menjadi sarana promotif dan preventif dalamupaya pencegahan IMS pada kelompok remaja.

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dalam penelitian ini, dimana yang memiliki
pengetahuan baik adalah perempuan dengan tingkat kecerdasan dan nilai yang lebih tinggi daripada
laki-laki terutama dalam hal pengetahuan, hal ini sejalan dengan penelitian (Magdalena et al., 2022)
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dimana remaja perempuan lebih memiliki pengetahuan baik dibanding laki-laki karena remaja
perempuan lebih banyak membaca dan berdiskusi dengan teman-temannya. Berbeda dengan remaja
laki-laki setelah mendapatkan pendidikan kesehatan rata-rata pengetahuan mereka meningkat menjadi
cukup tidak ada siswa dengan kategori kurang, mereka mampu mengingat informasi dan paham
mengenai kesehatan reproduksi juga mengenai IMS yang telah diberikan dari pendidikan kesehatan
yang dilakukan.

Penelitianyang dilakukan oleh (Amalia etal., 2025) menunjukan sebelum diberikan pendidikan
kesehatan sebagian besar remaja memiliki pengetahuan yang kurang sebanyak 36 orang, sementara 26
orang memiliki pengetahuan cukup dan hanya 6 orang yang berada pada kategori baik. Setelah
intervensi, terjadi peningkatan yang signifikan, dimana mayoritas remaja memiliki pengetahuan baik
64 orang, sisanya 4 orang memiliki pengetahuan cukup, dan tidak ada responden yang berada pada
kategori kurang, Hasil uji statistik menunjukkan nilaip < 0,000 (« < 0,05), menunjukan perbedaan
bermakna setelah intervensi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Jefferson et al., 2021) menunjukan pengaruh pendidikan
kesehatan berupa presentasi interaktif terhadap peningkatan pengetahuan siswa tentang jenis-jenis
IMS, tanda-tanda klinis, dan komplikasinya. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada skor
pengetahuan setelah intervensi edukasi dengan diperoleh peningkatan rata-rata 1,85 poin pada skor
pasca-tes mereka dibandingkan dengan skor pra-tes mereka dengan standar deviasi 1,58 (p < 0,001).
Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Amin etal., 2021) pada penelitian tersebut, rata-rata skor total
pengetahuan meningkat dari 4,6 menjadi 17,1 setelah edukasi kesehatan, dengan nilai p = 0,001, yang
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan.

Temuan penelitian ini juga selaras dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa program pendidikan kesehatan terkait IMS memiliki dampak besar dalam meningkatkan
pengetahuan remaja. Penelitian-penelitian itu menunjukkan bahwa intervensi melalui pendidikan
merupakan metode yang efektif untuk memperdalam pemahaman remaja tentang kesehatan
reproduksi dan langkah-langkah pencegahan IMS. Penelitian yang dilakukan (Osamanita et al., 2024)
oleh menunjukan pada pengetahuan remaja sebelum dan setelah diberikan penyuluhan didapatkan p-
value 0.000 atau p < 0,05 pada remaja di kelas X SMAN 4 Singkawang, Tidak hanya itu, penelitian
yang dilakukanoleh (Dewantietal., 2025) bahwa pemberian edukasi menggunakan media PowerPoint
dan leaflet dapat meningkatkan pengetahuan pencegahan IMS pada siswa kelas XII.

Hal ini sejalan dengan teori Lawrence Green, yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan
berperan sebagai faktor predisposisi yang dapat mempengaruhi perubahan dalam pengetahuan dan
sikap seseorang, Seiring dengan bertambahnya pengetahuan remaja setelah menerima pendidikan
kesehatan, diharapkan mereka akan memiliki dasar pengetahuan yang memungkinkan mereka untuk
menghindari perilaku berisiko dan merawat kesehatan reproduksi mereka dengan sebaik-baiknya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Tingkat pengetahuan remaja tentang ims sebelum diberikan pendidikan kesehatan diketahui
responden dengan kategori kurang yaitu sebanyak 33 orang (49,3%) dan kategori cukup dengan
jumlah responden sebanyak 34 orang (50,7%) yang menunjukan bahwa remaja kurang memiliki
pemahaman yang baik mengenai ims.

Tingkat pengetahuan remaja tentang ims sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebagian
besar berada pada kategori baik yaitu 50 orang (74,6%), dan responden dengan kategori cukup
sebanyak 17 orang (25,4%) tidak ada responden dengan kategori pengetahuan kurang.

Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahaun remaja tentang ims,
yang dibuktikan dengan hasil uji wilcoxon yang menunjukan nilai signifikansi p <0,001, sehingga Ha
diterima dan HO ditolak.

Saran
Bagi Sekolah

Mengintegrasikan pendidikan kesehatan reproduksi, khususnya mengenai infeksi menular
seksual ke dalam kegiatan pembelajaran, keputrian, dan berkerja sama dengan tenaga kesehatan atau
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puskesmas setempat dan tenaga kesehatanyang terlibat dengan sekolah untuk memberikan edukasi
rutin tentang kesehatan repoduksi kepada siswa agarsiswa pengetahui cara pemerik saan penyebab dan
penularan mengenai penyakit reproduksi.
Bagi Perawat

Bagi tenaga kesehatan atau perawat yang terlibat di sekolah tersebut berperan aktif sebagai
edukator dalam memberikan pendidikan kesehatan tentang infeksi menular seksual kepada remaja,
serta kesehatan reproduksi, agar mereka tahu bagaimana cara penularan, penyebab dan cara
pemeriksaan. Serta melakukan upaya promotif dan preventif secara berkelanjutan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja tentang kesehatan reproduksi.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Melakukan penelitian dengan desain yangberbeda, seperti quasi eksperimen dengan kelompok
kontrol, menambahkan variabellain, seperti sikap, perilaku, atau faktorlingkungan yang memengaruhi
pencegahan infeksi menular seksual, serta menggunakan media pendidikan kesehatan yang lebih
beragam, seperti permainan, audiovisual atau media digital, untuk melihat efektivitasnya dalam
meningkatkan pengetahuan remaja.
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